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ABSTRAK 

Al-Makky, Ahmad Farhan. 2026. Peran Kiai dan Asatidz dalam Mencegah Radikalisme 

Digital pada Santri melalui Internalisasi Karakter Ahlusunnah Wal Jama’ah di 

Pondok Pesantren Al-Idris Banyudono Ponorogo. Tesis. Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Institut Agama Islam Sunan Giri Ponorogo. 

Pembimbing 1: Dr. Muhamad Asvin Abdur Rohman, M.Pd.I., Pembimbing 2: Dr. 

Samsudin, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Radikalisme Digital, Karakter Ahlusunnah Wal Jama’ah, Pesantren. 

 

Perkembangan teknologi digital dan pesatnya penggunaan internet di masyarakat 

Indonesia telah menghadirkan dinamika baru dalam kehidupan beragama. Era digital 

membawa peluang besar dalam penyebaran pengetahuan, tetapi sekaligus risiko besar berupa 

radikalisme digital yaitu penyebaran ideologi ekstrem yang memanfaatkan ruang digital 

terutama generasi muda. Pesantren memiliki sejarah panjang sebagai tempat pendidikan Islam 

yang tidak hanya mentransmisikan ilmu agama, tetapi juga membentuk karakter ahlusunnah 

wal jama’ah dan watak keagamaan. Peneliti menemukan perhatian khusus dari pihak Pondok 

Pesantren Al-Idris Banyudono Ponorogo pencegahan radikalisme digital terhadap santri-

santrinya, dengan penguatan karakter ahlusunnah wal jama’ah yang dilaksanakan dalam 

kegiatan setiap harinya. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui peran kiai dan asatidz 

dalam mencegah radikalisme digital pada santri melalui internalisasi karakter ahlusunnah wal 

jama’ah di Pondok Pesantren Al-Idris Banyudono Ponorogo. (2) memaparkan proses 

internalisasi nilai-nilai karakter ahlusunnah wal jama’ah yang dilakukan oleh kiai dan asatidz 

dalam upaya mencegah radikalisme digital pada santri. (3) menjelaskan faktor pendukung dan 

penghambat peran kiai dan asatidz dalam mencegah radikalisme digital melalui internalisasi 

nilai karakter ahlusunnah wal jama’ah di Pondok Pesantren Al-Idris Banyudono Ponorogo. 

Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pengambilan data penelitian berasal dari Pengasuh, Asatidz, 

Pengurus Pondok Pesantren dan Santri di Pondok Pesantren Al-Idris Banyudono Ponorogo. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kiai dan asatidz memiliki peran yang sangat strategis dalam mencegah radikalisme digital 

melalui penguatan nilai-nilai karakter ahlusunnah wal jama’ah terutama untuk bersikap 

moderat dalam beragama, pembelajaran kitab kuning berbasis Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 

keteladanan, pembinaan karakter, serta pendampingan penggunaan media digital. Strategi 

tersebut mampu membentuk kemampuan santri untuk bersikap kritis, melakukan tabayyun, 

dan menyaring informasi keagamaan sehingga tidak mudah terpengaruh oleh narasi radikal di 

ruang digital. Penelitian ini menegaskan bahwa pencegahan radikalisme digital di lingkungan 

pesantren lebih efektif dilakukan melalui penguatan literasi keagamaan dan pendidikan 

karakter yang terintegrasi dibandingkan melalui pendekatan yang bersifat represif semata. 
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ABSTRACT 

 

Al-Makky, Ahmad Farhan. 2026. The Role of Kiai and Asatidz in Preventing Digital 

Radicalism among Santri through the Internalization of Ahlusunnah Wal Jama’ah 

Character at Al-Idris Islamic Boarding School, Banyudono, Ponorogo.. Thesis. Master 

of Islamic Education Study Program, Postgraduate, Sunan Giri Islamic Institute, 

Ponorogo. Supervisor 1: Dr. Muhamad Asvin Abdur Rohman, M.Pd.I., Supervisor 2: 

Dr. Samsudin, M.Pd. 

 

Keywords: Digital Radicalism, Religious Character, Islamic Boarding School. 

 

The The advancement of digital technology and the rapid adoption of the internet 

among the Indonesian public have introduced new dynamics to religious life. While the digital 

era offers significant opportunities for the dissemination of knowledge, it also presents 

substantial risks specifically digital radicalism, defined as the spread of extremist ideologies 

through digital spaces, particularly targeting the younger generation. Pesantren (Islamic 

boarding schools) possess a long history as educational institutions that not only transmit 

religious knowledge but also shape character based on Ahlusunnah wal Jama’ah (Sunni) 

principles and religious identity. Researchers observed that the Al-Idris Islamic Boarding 

School in Banyudono, Ponorogo, places special emphasis on preventing digital radicalism 

among its students (santri) by reinforcing Ahlusunnah wal Jama’ah character traits through 

daily activities. This study aims to: (1) examine the role of kiai (senior religious scholars) and 

asatidz (religious teachers) in preventing digital radicalism among students by internalizing 

Ahlusunnah wal Jama’ah character values at the Al-Idris Islamic Boarding School; (2) 

describe the process of internalizing these character values as carried out by the kiai and 

asatidz to prevent digital radicalism; and (3) explain the factors that facilitate or hinder the 

role of kiai and asatidz in this prevention effort. 

This study employs a qualitative research method, specifically a descriptive qualitative 

approach. Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. 

Data were gathered from the school’s caretaker (Pengasuh), religious teachers (asatidz), 

administrators, and students at the Al-Idris Islamic Boarding School in Banyudono, Ponorogo. 

Research findings indicate that kiai (Islamic boarding school leaders) and asatidz (religious 

teachers) play a highly strategic role in preventing digital radicalism. They achieve this by 

reinforcing Ahlus Sunnah wal Jama’ah character values particularly religious moderation and 

through Ahlus Sunnah wal Jama'ah based instruction using classical Islamic texts (kitab 

kuning), the modeling of exemplary behavior, character building, and guidance on digital 

media usage. These strategies equip santri (students) with the ability to think critically, 

practice tabayyun (verification of information), and filter religious content, thereby making 

them less susceptible to radical narratives in the digital sphere. The study underscores that 

preventing digital radicalism within the pesantren (Islamic boarding school) environment is 

more effectively achieved through the strengthening of religious literacy and integrated 

character education than through purely repressive approaches. 
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